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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan hasil telaah bentuk dan
makna afiks verba pada teks bacaan dalam buku siswa bahasa Indonesia
SMP/MTs kelas VI kurikulum 2013. Objek penelitian ini adalah pemakaian afiks
verba pada teks bacaan dalam buku siswa bahasa Indonesia SMP/MTs kelas VI
kurikulum 2013. Metode yang digunakan dalam pengumpulkan data yaitu metode
simak dilanjutkan teknik sadap dan teknik catat. Adapun teknik analisis data
menggunanakan metode agih dilanjutkan dengan teknik ganti. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada dua macam afiks verba yang digunakan dalam buku
siswa bahasa Indonesia SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013, yaitu prefiks verba
dan konfiks verba Bentuk afiks verba ada prefiks ber, di, ke, me, dan ter,
sedangkan bentuk konfiks verba ada ber-an, me-i, me-kan, ke-an, dan ter-i.
Perubahan kelas kata yang terjadi adalah, a) kata benda (KB) berubah menjadi
kata kerja (KK) ditemukan ada 38, b) kata sifat (KS) berubah menjadi kata kerja
(KK) ditemukan ada 11, c) kata numeralia (K.Num) berubah menjadi kata kerja
(KK) ditemukan hanya ada 1, dan d) kata keterangan (K.Ket) berubah menjadi
kata kerja (KK) ditemukan ada 1. Adapun jenis kata yang tidak mengalami
perubahan setelah mendapat imbuhan afiks ditemukan ada 34 yaitu kata kerja
(KK). Makna afiks verba yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu a) prefiks,
(1) ber-, pekerjaan ditujukan kepada diri sendiri, ada dalam keadaan, mempunyai,
menghasilkan/ mengeluarkan, mengusahankan, dan pekerjaan saling balas, (2) di-,
bentuk dasarnya dikenai pekerjaan, memberi, dan mengerjakan sesuatu, (3) ke-,
kelompok/ kumpulan, (4) me-, melakukan pekerjaan, menuju ke, menjadi,
memberi, dan menghasilkan, (5) ter-, tidak sengaja, dan paling. b) konfiks, (1)
ber-an, perbuatan yang dilakukan berbalas dan perbuatan yang dilakukan berkali-
kali, (2) me-i, membuat jadi, melakukan berulang-ulang, dan merasa, (3) me-kan,
menyebabkan jadi, dan melakukan, (4) ke-an, menyatakan abstraksi, dan (5) ter-i,
dapat dilakukan.

Kata kunci: afiks, verba, buku siswa



A. PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 saat ini menjadi perbincangan dagrbagai
kalangan. Pengembangan kurikulum 2013 yang saat sSadang
dikembangkan oleh dunia pendidikan di Indonesiaadéd&elanjutan dari
KTSP. Tidak dapat dipungkiri dengan perkembangamu ilyang semakin
pesat, Indonesia berusaha meningkatkan kualitas< pgserta didik supaya
memiliki SDM yang dapat bersaing dengan SDM atayareelain.

Perubahan kurikulum dari KTSP menjadi kurikulum 201
menandakan bahwa perkembangan ilmu khususnya cemndidikan di
Indonesia bersifat dinamis. Orientasi kurikulum 20&dalah terjadinya
peningkatan dan keseimbangan antara kompeteng, diederampilan, dan
pengetahuan. Secara konseptual draft kurikulum 2fih@rapkan mampu
melahirkan generasi yang cerdas komprehensif sadaal spiritualnya
(Hidayat, 2013:113).

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pemersatu riegareesia.
Proses berbahasa tidak terlepas dari morfologsgsranorfologi yang baik
dapat menciptakan bahasa yang baik pula. Afiksasijaxli salah satu proses
morfologi. Sebagian besar teks bacaan yang terdagiaim buku siswa
bahasa Indonesia SMP/MTs kelas VIl adalah berafika seseorang dapat
memahami bentuk dari kata dasar afiks, maka ia al@mahami makna kata
dasar yang telah diturunkan sehingga memudahkaartpesidik dalam
memahami teks bacaan.

Saat ini pendidik maupun peserta didik sering mangigan dan
membicarakan tentang buku siswa bahasa Indonessebte. Hal ini
membuat peneliti tertarik untuk meneliti secara dadam tentang afiks pada
teks bacaan dalam buku siswa bahasa Indonesia SMPMkélas VI
kurikulum 2013. Namun, karena macam afiks yangthegigam, peneliti
hanya memfokuskan afiks terutama yang terdapandéka kerja. Selain
itu, peneliti ingin mengetahui bentuk dan makn&safverba yang dipakai
pada teks bacaan dalam buku siswa bahasa IndoBBE!AMTs kelas VII

kurikulum 2013. Oleh karena itu, peneliti dalam g@é@m@an ini memilih judul



“Analisis Bentuk dan Makna Afiks Verba pada Teksc&n dalam Buku
Siswa Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Kurikul@®13”. Masalah
yang dapat dirumuskan untuk judul tersebut adakdmimana bentuk dan
makna afiks verba pada teks bacaan dalam buku dishasa Indonesia
SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013?. Rumusan masdbentujuan untuk
menelaah dan memaparkan bentuk dan makna afika yerta teks bacaan
dalam buku siswa bahasa Indonesia SMP/MTs kelaskitikulum 2013.
Hasil temuan dapat dimanfaatkan sebagai penambiinanpengetahuan
bagi peneliti dan pembaca dalam bidang linguistiitudusnya mengenai
bentuk dan makna afiks verba pada teks bacaan dal&uon siswa Bahasa
Indonesia SMP/MTs kelas VIl kurikulum 2013.

Pada penelitian ini, rumusan masalah dapat dip@cati&ngan teori-
teori penting, yaitu afiks, macam-macam afiks, karkulum 2013. Menurut
Chaer (2008:23) afiks adalah morfem yang tidak tapenjadi dasar dalam
pembentukan kata, tetapi hanya menjadi unsur petbetalam proses
afiksasi. Artinya, afiks tidak dapat berdiri semdiarena tidak memiliki arti,
namun dapat melekat pada bentuk dasar lain yangt caerubah arti atau
menciptakan arti baru. Contoh: afike-, pe- apabila berdiri sendiri tidak
akan memiliki arti. Tetapi, apabila melekat padatbk dasar akan merubah
atau membentuk arti baru.

Misalnya, bentuk dasatari yang berarti gerakan badan yang
berirama. Katdari mendapat imbuhan afike- berubah menjadie + tari =
penari. Katapenari yang semuldari mendapat imbuhape- berubah makna
menjadi orang yang melakukan atau pekerjaannya nndbalam bahasa
Indonesia afiks dibedakan menjadi empat macamy yaéfiks, infiks, sufiks,
dan konfiks. Proses afiks biasanya ditandai desgamya penambahan atau
pelekatan pada bentuk dasar. Pada prefiks, imbakan melekat di awal
kata dasarnfet+tari= menari). Infiks merupakan imbuhan yang disisipkan
pada kata dasaerf+getar= gemetar). Sedangkan sufiks merupakan imbuhan
yang disisipkan di akhir kata dasanakan+an= makana). Afiks yang ke



empat yaitu konfiks biasa juga disebut imbuhan gghn, karena menambah
imbuhan pada awal-akhir kata dagaar{an+cinta= percintaan).
Macam-macam afiks menurut Rohmadi, dkk. (2010:%Ruyawalan
(prefiks), akhiran (sufiks), sisipan (infiks), dagabungan/ awal-akhir
(konfiks). Macam prefiks yaitune-, ber-, di-, per-, ter-, se-, danke-. Dari
semua macam prefiks di atas ada satu yang bukampaiem prefiks verba,
yaitu prefiks se-. Menurut Hidayat (2013:116) kurikulum 2013
dikembangkan dengan dua strategi, yaitu peningkagfektivitas
pembelajaran pada satuan pendidikan dan penambedido pembelajaran
di sekolah. Artinya dalam kurikulum 2013 untuk ma&pai tujuan
keberhasilan ada peningkatan dalam efektivitas péjavan, jadi peserta
didik dituntun untuk berperan aktif dalam kegia@mbelajaran dan guru

sebagai fasilitator bukan penguasa dalam pembatajarsebut.

. METODE PENELITIAN

Waktu penelitian dilakukan selama lima bulan, yadari bulan
November 2014 sampai dengan Maret 2015. Penelitiatermasuk jenis
penelitian kualitatif deskriptif. Laporan penelitiani akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian &ap@¥voleong, 1988:5).
Data dalam penelitian ini berasal dari teks bagaeha buku siswa bahasa
Indonesia SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013.

Subjek penelitian adalah sumber utama data perelitaitu yang
memiliki data variabel-variabel yang diteliti (Azwa2010:34). Subjek dari
penelitian ini adalah buku siswa bahasa Indonedit?/BITs kelas VII
kurikulum 2013. Objek penelitian dapat juga disedmrliagai pokok penelitian
(Al-Ma’ruf, 2011:11). Objek dalam penelitian ini flopa pemakaian afiks
verba pada teks bacaan dalam buku siswa bahasaesiddSMP/MTs kelas
VII kurikulum 2013.

Data dalam penelitian ini berupa kata-kata afikbaeyang terdapat
dalam teks bacaan pada buku siswa bahasa InddBEB!dMTs kelas VII

kurikulum 2013. Sumber data dalam penelitian iralad buku siswa bahasa



Indonesia SMP/MTs kelas VII kurikulum 2013 yang rdgiuksi oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republikresia 2013. Peneliti
hanya memaparkan delapan teks bacaan dari delepam yang terdapat
dalam satu buku siswa bahasa Indonesia SMP/MTs kél&urikulum 2013
dan setiap tema hanya diambil satu teks bacaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggumaketode
simak, yakni penyimakan yang dilakukan dengan mmerkyiyaitu menyimak
penggunaan bahasa (Sudaryanto: 1993:133). Metddenemiliki teknik
dasar yang berwujud teknik sadap. Selanjutnya,ndai@enganalisis data
menggunakan metode agih. Sudaryanto (1993:15) margekan metode
agih itu alat penentunya justru bagian dari bahgssy bersangkutan itu
sendiri. Selanjutnya, untuk melaksanakan metodé aggunakan teknik
ganti. Lebih lanjut, Sudaryanto (1993:48) menyataklengan teknik ganti
unsur mana pun yang diganti, unsur itu selalu nekap unsur yang justru
sedang menjadi pokok perhatian dalam analisis. ikekhdigunakan untuk
menganalisis data penelitian yang berupa bentukntina afiks verba pada
teks bacaan dalam buku siswa bahasa Indonesia SMPMhélas VI
kurikulum 2013.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis memaparkan bentuk mhakna prefiks
pada teks bacaan dalam buku siswa bahasa IndoBEE!AMTs kelas VII
kurikulum 2013.

1. KorpusDatal

Kalimat Jenis prefiks
Biota laut adalah seluruh makhluk hidup ydregkembang | ber-
biak di laut.

Bentuk:ber + kembang (KK) = berkembang (KK)



Bentuk dasar katherkembang adalahkembang yang merupkan kata
kerja. Kata kembang yang dimaksud dalam kalimat ini bukanlah
kembang ‘bunga’, namurkembang yang berarti ‘menjadi besar/ lebih
banyak’. Kembang yang semula sudah merupakan kata kerja tidak
mengalami perubahan jenis kata dan masih tetapndkéta kerja
setelah mendapatkan imbuhan prefies-. Bentuk dasakembang
mengalami perubahan bentuk kata setelah prose&apeste prefiks
ber- yang menjadberkembang.

Contoh: kata kerja + dengan + kata sifat

Berkembang dengan baik
Makna: pekerjaan ditujukan kepada diri sendiri (kang)

Kata berkembang terdiri dari prefiksber- dan bentuk dasdembang.

Makna prefiksber- pada kateberkembang yaitu pekerjaan ditujukan
kepada diri sendiri (kembang). Dalam kalimat irdk@rjaan ditujukan
kepada diri sendiri yang berarti bahwa biota laekdrja pada dirinya

sendiri untuk berkembang ‘menjadi besar/ lebih b&hy

2. KorpusData?2

Kalimat Jenis prefiks

Minat baca masyarakat Indonesia harus ditingkatieanbuta di-
aksara harus terusber antas.

Bentuk:di + berantas (KK) = diberantas (KK)

Prefiks di- di sini bukanlah preposisi, namun sebagai imbuloéet)
sebab itu penulisannya dirangkai. Bentuk dasar diatnantas adalah
berantas yang merupkan kata kerj@erantas yang semula sudah
merupakan kata kerja tidak mengalami perubahars j&ata dan
masih tetap dalam kata kerja setelah mendapatkauhiam prefikgli.
Bentuk dasarberantas mengalami perubahan bentuk kata setelah

proses pelekatan prefikls- yang menjaddliberantas.



Contoh: kata kerja + dengan + kata sifat

diberantas dengan cepat
Makna: bentuk dasarnya dikenai pekerjaan (berantas)

Kata diberantas terdiri dari prefiksdi- dan bentuk dasaberantas.
Makna prefiksdi- pada kataliberantas yaitu bentuk dasarnya dikenai
pekerjaan (berantas). Dalam kalimat ini, makna ikseti- yang
berarti “bentuk dasarnya dikenai pekerjaan” hark@namembentuk

kata kerja pasif.

3. KorpusData 3

Kalimai Jenis prefik
Ketiga biota laut tersebut sangat bermanfaat b&et
kehidupan manusia.

Bentuk:ke + tiga (K.Num) =ketiga (KK)

Prefiks ke- di sini bukanlah preposisi, namun sebagai imbuloéeh
sebab itu penulisannya dirangkai. Bentuk dasar ketiga adalahtiga
yang merupkan kata bend&etiga yang semula merupakan kata
benda mengalami perubahan jenis kata menjadi ketg lsetelah
mendapat imbuhan prefikee-. Selain perubahan jenis kata, bentuk
dasartiga juga mengalami perubahan bentuk kata menjeatiga
setelah proses pelekatan prefis

Contoh: kata kerja + dengan + kata sifat
ketiga dengan adil
Makna: kelompok atau kumpulan (tiga biota laut)

Kata ketiga terdiri dari prefikske- dan bentuk dasatiga. Makna
prefikske- pada katetiga yaitu kelompok atau kumpulan (tiga biota
laut). Dalam kalimat ini, makna prefike- yang berarti “kelompok



atau kumpulan (tiga biota laut)” menunjukkan balkkebbmpok biota

laut sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat.

4. KorpusData4

Kalimat Jenis prefik

Untuk itu, usaha peningkatan minat bidan pemberantasi| me-
buta aksara ini perlu didukung terus sehingga tardtip
masyarakat akameningkat.

Bentuk:me + tingkat (KS) =meningkat (KK)

Bentuk dasar katarmeningkat adalahtingkat yang merupkan kata
benda. Tingkat yang semula merupakan kata sifat mengalami
perubahan jenis kata menjadi kata kerja setelahdapet imbuhan
prefiksme-. Prefiksme- yang melekat pada bentuk dasar dengan huruf
awal /t/ mengalami peluluhan bunyi fonem /t/ menje@hem /n/.
Selain perubahan jenis kata, bentuk dasagkat juga mengalami
perubahan bentuk kata menjadeningkat setelah proses pelekatan
prefiksme-.

Contoh: kata kerja + dengan + kata sifat

meningkat dengan cepat
Makna: menjadi (tingkat/ tinggi)

Kata meningkat terdiri dari prefiksme- dan bentuk dasatingkat.
Makna prefiks me- pada katameningkat yaitu menjadi (tingkat/
tinggi). Dalam kalimat ini, makna prefikee- yang berarti “menjadi”
menunjukkan bahwa taraf hidup masyarakat akan metijagkat/
tinggi.

5. KorpusData5

Kalimat Jenis prefik
Ikan initerkenal akan kecantikannya. ter-




Bentuk:ter + kenal (KK) = terkenal (KK)

Bentuk dasar katterkenal adalahkenal yang merupkan kata kerja.
Kenal yang semula sudah merupakan kata kerja tidak mamgal
perubahan jenis kata dan masih tetap dalam kat@ leatelah

mendapatkan imbuhan prefiker-. Bentuk dasaikenal mengalami

perubahan bentuk kata setelah proses pelekatarksptef- yang

menjaditerkenal .

Contoh: kata kerja + dengan + kata sifat

terkenal dengan baik
Makna: tidak sengaja (kenal)

Kata terkenal terdiri dari prefikster- dan kata dasakenal. Makna
prefiks ter- pada kataterkenal yaitu tidak sengaja (kenal). Dalam
kalimat ini, makna prefikster- yang berarti “tidak sengaja”
menunjukkan bahwa ikan ini tidak sengaja di kerealdatikannya.

6. KorpusData6

Kalimat Jenis konfiks
Roh halus berhenmengerjakan tugasnya dan tanpa bantt| me-kan
mereka tidak mungkin Bandung Bondowaso
menyelesaikannya.
Bentuk:me + kerja (KB) + kan = mengerjakan (KK)

Bentuk dasar katanengerjakan adalahkerja yang merupakan kata
benda. Kerja yang semula merupakan kata benda mengalami
perubahan jenis kata menjadi kata kerja setelahdapet imbuhan
konfiks meng-kan. Konfiks meng-kan sebenarnya bentuk lain dari
konfiks me-kan yang mengalami peluluhan fonem /k/ menjadi fonem
Ing/ sehingga berubah menjaaieng-kan. Selain itu, bentuk dasar
kerja mengalami perubahan bentuk kata setelah prosegapabe

konfiks meng-kan yang menjadimengerjakan.



Makna: melakukan (kerja)

Kata mengerjakan terdiri dari konfiksme-kan dan kata dasakerja.

Makna konfiks me-kan pada katamengerjakan yaitu ‘melakukan

(kerja)’. Dalam kalimat ini, makna konfik®e-kan yang berarti roh

halus berhenti melakukan kerja tugasnya dan tampéuan mereka

tidak mungkin Bandung Bondowoso menyelesaikannya.

7. KorpusData7

Kalimat

Jenis konfiks

Bahkan,kemahiran membaca siswa di sekolah,terutams

beberapa sekolah terpencil masih rendah.

ke-an

Bentuk:ke + mahir (KS) + an = kemahiran (KK)

Bentuk dasar katieemahiran adalahmahir yang merupakan kata sifat.

Mahir yang semula merupakan kata sifat mengalami perubjgimés

kata menjadi kata kerja setelah mendapat imbuhanfiksoke-an.

Selain itu, bentuk dasamahir mengalami perubahan bentuk kata

setelah proses pelekatan konfidesan yang menjadkemahiran.

Makna: menyatakan abstraksi (mabhir)

Kata kemahiran terdiri dari konfiks ke-an dan kata dasamahir.
Makna konfiks ke-an pada katakemahiran yaitu ‘menyatakan

abstraksi (mabhir)’.

D. SMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, penefitjgambarkan

simpulan umum sebagai berikut.

Bentuk afiks verba ada prefiker-, di-, ke-, me-, danter-, sedangkan

bentuk konfiks verba adber-an, me-i, me-kan, ke-an, danter-i. Perubahan

kelas kata yang terjadi adalah, a) kata benda @€B)bah menjadi kata kerja
(KK) ditemukan ada 38, b) kata sifat (KS) berubadnjadi kata kerja (KK)
ditemukan ada 11, c) kata numeralia (K.Num) beruivegmjadi kata kerja
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(KK) ditemukan hanya ada 1, dan d) kata keteran@aiet) berubah
menjadi kata kerja (KK) ditemukan ada 1 . Adapunigekata yang tidak
mengalami perubahan setelah mendapat imbuhan diiksiukan ada 34
yaitu kata kerja (KK). Makna afiks verba yang ditd@an dalam penelitian
ini, yaitu a) prefiks (1)ber-, pekerjaan ditujukan kepada diri sendiri, ada
dalam keadaan, mempunyai, menghasilkan/ mengeliarkangusahankan,
dan pekerjaan saling balas, (8), bentuk dasarnya dikenai pekerjaan,
memberi, dan mengerjakan sesuatu, k&) kelompok/ kumpulan, (4jne-,
melakukan pekerjaan, menuju ke, menjadi, memban, denghasilkan, (5)
ter-, tidak sengaja, dan paling. b) Konfiks (lber-an, perbuatan yang
dilakukan berbalas dan perbuatan yang dilakukarkabekali, (2) me-i,
membuat jadi, melakukan berulang-ulang, dan merg83, me-kan,
menyebabkan jadi, dan melakukan, ké)Jan, menyatakan abstraksi, dan (5)

ter-i, dapat dilakukan.
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